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ABSTRACT 

Environmental tobacco smoke (ETS) exposure for pregnancy period is associated to mother, fetus, and baby 

complications, including low birth weight (LBW). LBW is still being significant global health issue and indentified as 

one of the important causes of mortality and morbidity in toddler. This objective research is to determine the 

association of ETS exposure and LBW. The type of research is Literature Review. The search database is Google 

Scholar for national journals; Scopus, Pubmed, ProQuest, and Ebscohost for international journals with a span of 

last 10 years (2011-2021). The article used is an article with observational research design. Total of 9 articles were 

reviewed in this study. Four articles reported an association between exposure to ETS during pregnancy and the 

incidence of LBW, and 2 articles showed an association with reduced infant birth weight. Which means, ETS exposure 

during pregnant period can increase risk the birth weight decreasing and the LBW incidence by taking into account 

various confounding factors. 
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PENDAHULUAN  

Berat bayi lahir rendah atau BBLR adalah 

bayi yang terlahir memiliki berat kurang dari 2,5 kg 

atau 2500 gram.1 BBLR masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat secara global yang signifikan 

dan telah diidentifikasi sebagai salah satu penyebab 

mortalitas dan morbiditas pada balita.2,3 Individu yang 

lahir dengan kondisi berat lahir rendah berisiko tinggi 

untuk memiliki fungsi kognitif yang tidak baik dan 

cenderung mengalami gangguan mental, masalah 

emosional serta gangguan perilaku yang serius.4 

Penelitian terbaru juga menemukan bahwa bayi 

dengan berat lahir rendah berisiko menderita penyakit 

kronis dikemudian hari, seperti penyakit gula/DM dan 

kardiovaskular.1   Secara global diperkirakan lebih 

dari 20 juta kejadian berat bayi lahir rendah setiap 

tahunnya.1   

Adanya paparan asap rokok atau dikenal 

dengan istilah Environmental Tobbaco Smoke selama 

kehamilan telah dikaitkan dengan banyak komplikasi 

pada ibu, janin, dan bayi.5 Penggunaan rokok di dunia 

masih tinggi, terlebih di negara-negara berkembang 

dan bahkan kurang lebih jumlah pengguna rokok di 

dunia mencapai 1,3 milyar orang.6  Dalam laporannya, 

WHO juga menyatakan bahwa paparan asap rokok 

pada masa kehamilan dikaitkan dengan  terjadinya 

penurunan berat bayi saat lahir, dan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya berat bayi lahir rendah 

sebesar 22%.7 Berdasarkan uraian tersebut penelitian 

ini bertujuan mengetahui keterkaitan paparan-asap 

rokok terhadap BBLR menggunakan metode 

Literature Review atau Kajian Literatur dengan 

mengumpulkan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian Literatur digunakan-dalam penelitian 

ini, bertujuan untuk mengumpulkan serta merangkum 

temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Sumber 

data berupa artikel jurnal nasional dan internasional. 

Kata kunci “paparan asap rokok dan bblr”, digunakan 

untuk penelusuran jurnal nasional, dan kata kunci 

“Environmental Tobacco Smoke AND Low Birth 

Weight”, “Secondhand smoke AND Low Birth Weight” 

dan “Thirdhand smoke AND Low Birth Weight” untuk 

internasional. Penelusuran jurnal nasional dilakukan 

melalui Google Scholar dan untuk jurnal internasional 

dilakukan melalui database Scopus, Pubmed, 

ProQuest, dan Ebscohost.  

Pemilahan artikel diawali dengan melakukan 

penyaringan artikel berdasarkan waktu publikasi yakni 

rentang waktu 10 tahun terakhir (2011-2021). Pada 

tahap ini didapat sebanyak 1726 artikel. Selanjutnya 

dilakukan tinjauan dengan membaca judul dan abstrak 

yang relevan dengan kriteria penelitian, yakni yang 

memuat hubungan paparan asap rokok dan bblr, 

menggunakan desain peneliitian observasional, 

minimal terindeks SINTA 4 untuk jurnal nasional, 

Full text dan dapat diakses. Dari hasil penyesuaian 
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dengan kriteria, didapat sebanyak 9 artikel penelitian, 

8 jurnal internasional dan 1 jurnal nasional. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pemilahan Artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari keseluruhan artikel yang ditelaah lokasi 

penelitian berada di wilayah Asia dan termasuk negara 

berkembang. Penelitian di negara Malaysia, China, 

India, dan Indonesia, masing-masing 2 penelitian, 

serta 1 penelitian dari negara Iraq.  

Jenis penelitian yang digunakan pada artikel 

yang ditelaah adalah observasional analitik, yang 

terdiri dari  5  artikel cross sectional, 3 artikel kohort 

retrospektif dan 1 artikel menggunakan desain case 

control. Dari 9 artikel, jumlah sampel penelitian 

bervariasi, mulai dari 128 hingga 8686 sampel. Jumlah 

sampel lebih besar terdapat pada desain penelitian 

cross sectional. Semua subjek penelitian adalah 

wanita yang tidak merokok dan terpapar asap rokok, 

baik yang sedang hamil atau telah melahirkan bayi 

tunggal hidup, dengan rentang usia  15-57  

Dari 9 artikel, ada 1 artikel penelitian dari 

Simamora et al (2020) yang berbeda dari artikel lain 

yakni menggunakan subjek penelitian berupa data  

sekunder (Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga 

Indonesia). Mayoritas instrumen untuk melakukan 

pengukuran terkait paparan asap rokok dan berat bayi 

lahir rendah pada artikel yang dikaji adalah kuesioner 

terstruktur yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan wawancara. 

Adanya paparan asap rokok menjadi faktor 

risiko lingkungan terkait berat bayi lahir rendah. 

Peningkatan konsentrasi nikotin dan kotinin dalam 

cairan ketuban dan dalam urin ibu dan bayi baru lahir 

juga dikaitkan dengan adanya paparan asap rokok 

selama kehamilan8 yang berdampak buruk bagi janin, 

yakni menghambat pertumbuhan dari janin karena 

dapat menembus plasenta.9,10,11 Kandungan 

karbonmonoksida dan nikotin dalam asap rokok juga 

berperan meningkatkan kadar karboksihemoglobin 

pada janin sehingga aliran darah ke plasenta 

berkurang, oksigenasi jaringan pada janin  menjadi 

rendah12  dan menghambat proses distribusi sari 

makanan.13

 

Tabel 1. Temuan Artikel 

No 
Penulis 1        

& Tahun 
Lokasi 

Desain 

Studi/Sampel 
Variabel Temuan 

1 Wadi, 2011 Baghdad, 

Iraq 

Retrospective 

cohort/300 ibu 

rumah tangga yang 

pernah melakukan 

persalinan dan tidak 

merokok 

- Variabel independen: 

paparan asap rokok 

selama kehamilan  

- Variabel dependen: 

berat lahir bayi 

- Variabel 

confounding: 

perawatan antenatal 

 

- Angka prevalensi BBLR pada 

kelompok terpapar asap rokok 

sebesar 11,3% (17) 

- Paparan asap rokok  

berhubungan signifikan dengan 

kejadian BBLR dengan nilai OR 

3,07 95% CI 1,17-8,01 p value < 

0,05  

- Jumlah rokok yang dihisap 

berhubungan signifikan dengan 

berat lahir bayi ( r=0,27 , p=0,002 

).  

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm


JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                               

Volume 10, Nomor 3, Mei 2022                                               

ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346                    

            http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm 

                                                           DOI : 10.14710/jkm.v10i3.32761 

 

314 
 

2 Lee, 2012 Beijing & 

Changchun, 

China 

Cross sectional/2770  

wanita (1363 di 

Beijing & 1407 di 

Changchun) Wanita 

yang melahirkan 

cukup bulan ≥ 37 

minggu dengan bayi 

tunggal lahir hidup, 

dan tidak pernah 

merokok 

- Variabel independen: 

paparan asap rokok  

- Variabel dependen: 

berat lahir bayi 

- Variabel 

confounding: usia ibu, 

pendidikan ibu, 

pendapatan keluarga, 

IMT Ibu, 

pertambahan berat 

badan ibu selama 

kehamilan, usia 

kehamilan dan jenis 

kelamin 

- Paparan asap rokok selama 

kehamilan dari semua sumber 

tidak terbukti dalam 

menurunkan rata-rata berat lahir 

bayi  ( +11 g 95%CI +2-+21)   

3 Khattar, 2013 Lucknow, 

India 

Case control/300 ibu 

melahirkan bayi < 

2,5 kg dan tidak 

merokok sebagai 

case, ibu yang 

meahirkan bayi ≥2,5 

kg dan tidak 

merokok sebagai 

control 

- Variabel independen: 

paparan asap rokok 

- Variabel dependen: 

berat bayi lahir 

rendah 

- Variabel 

Confounding: 

kehamilan prematur, 

status sosial ekonomi 

rendah, neonatus 

BBLR sebelumnya, 

anemia, dan 

pemeriksaan 

antenatal 

 

- Sebanyak 135 (45%) ibu terpapar 

asap rokok selama kehamilan 

- Paparan asap rokok berhubungan 

signifikan dengan kejadian BBLR 

dengan nilai OR 3,16 95% CI 

1,88-5,28; p < 0,001 

- Hubungan dosis respon antara 

jumlah rokok  dengan BBLR 

berhubungan signifikan dengan 

nilai OR 4,06 95% CI 1,76-9,26 

untuk konsumsi 10-20 batang/hari 

dan 17,62 95% CI 3,76-82,43 

untuk konsumsi rokok >20 

batang/hari 

4 Norsa’adah, 

2013 

Malaysia Retrospective 

Cohort/420 wanita 

melahirkan bayi 

tunggal tanpa cacat 

bawaan; wanita yang 

terpapar asap rokok 

di rumah selama 

kehamilan dengan 

atau tanpa paparan 

di tempat kerja 

untuk kelompok 

studi, dan wanita 

tidak terpapar baik 

di rumah atau di 

tempat kerja untuk 

kelompok kontrol  

- Variabel independen: 

paparan asap rokok  

- Variabel dependen: 

Berat bayi lahir 

rendah 

- Variabel 

confounding: durasi 

kehamilan, tinggi 

badan ibu, riwayat 

BBLR sebelumnya, 

dan status paritas.  

- Wanita yang terpapar asap rokok 

memiliki insiden BBLR lebih 

tinggi 10% (95% CI 5,94; 14,06) 

dibandingkan dengan wanita yang 

tidak terpapar yakni 4,7% (95% CI 

1,85; 7,55) 

- Terdapat hubungan dosis respon 

yang signifikan antara setiap 

paparan asap rokok dengan 

penurunan berat lahir bayi ( 12,9 

gr 95% CI 7,01-19,96) 

- Paparan asap rokok tidak 

berhubungan signifikan dengan 

BBLR dengan nilai OR 1,37 (95% 

CI 0,11; 3,65)  
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5 Khrisnamurty, 

2018 

India Retrospective 

cohort/1043 wanita 

hamil tunggal 

- Variabel independen: 

psparan asap rokok 

- Variabel dependen: 

Berat bayi lahir 

rendah (BBLR) 

- Variabel 

confounding: umur, 

paritas, pendidikan 

ibu dan suami, kadar 

hemoglobin, dan 

berat badan ibu hamil 

pada trimester III 

 

 

- Rata-rata berat lahir bayi  adalah 

2,8 (±0,5) kg dengan 21,4% 

diantaranya merupakan BBLR 

- Proporsi wanita yang terpapar 

selama kehamilan sebesar 69,9% 

(95% CI : 67,0-72,6)  

- Paparan asap rokok tidak 

berhubungan signifikan  dengan 

kejadian BBLR (PR= 0,98; 95% 

CI= 0,71-1,35)   

6 Ramadani, 

2019 

Bengkulu, 

Indonesia 

Cross sectional/128 

wanita dengan 

kehamilan tunggal 

pada trimester 

ketiga, tidak ada 

penyakit 

kardiovaskular, tidak 

ada diabetes melitus, 

dan tidak merokok 

- Variabel Independen: 

paparan asap rokok 

- Variabel dependen: 

berat bayi dan 

panjang bayi 

- Variabel 

confounding: 

kenaikan berat badan 

ibu selama 

kehamilan, IMT 

sebelum hamil 

- Bayi yang lahir dari ibu yang 

terpapar asap rokok memiliki 

berat lebih rendah (2916,5 ± 

327,3)  daripada bayi yang terlahir 

dari ibu tidak terpapar 

(3094,1±371,9) p = 0,014   

- Paparan asap rokok selama 

kehamilan berhubungan 

signifikan penurunan berat lahir 

bayi ( -205,6 gr, 95% CI -348.6- -

62.6; p value = 0,005)  

7 Simamora, 

2020 

Indonesia Cross sectional, 

dengan 

menggunakan data 

sekunder "Survei 

Aspek Kehidupan 

RumahTangga 

Indonesia"/1599 

wanita usia 15-57 

tahun, pernah 

melahirkan, 

berstatus menikah 

- Variabel independen: 

paparan asap rokok 

suami 

- Variabel dependen: 

Berat bayi lahir 

rendah 

- Variabel 

confounding: 

Riwayat ANC 

(pelayanan antenatal)  

- Proporsi suami perokok aktif 

sebesar 73,5% 

- Proporsi bayi dengan berat lahir 

rendah sebesar 7,5% (120) 

- Paparan asap rokok suami tidak 

berhubungan signifikan dengan 

kejadian BBLR dengan nilai PR 

1,096 95% CI 0,721-1,66 setelah 

disesuaikan dengan variabel 

confounding.  

8 Wang, 2020 Songjiang 

District, 

Shanghai, 

China 

Cross sectional/8686 

siswa taman kanak-

kanak beserta ibunya 

- Variabel Independen : 

paparan asap rokok 

selama kehamilan  

- Variabel Dependen : 

Berat bayi lahir 

rendah 

- Variabel 

Confounding: 

kelahiran prematur, 

usia ibu, pendidikan 

ibu, IMT sebelum 

hamil dan diabetes 

mellitus gestasional 

 

- Rata-rata berat lahir anak dari ibu 

terpapar lebih rendah daripada 

anak dari ibu yang tidak terpapar 

dengan D-value -66,07 g  95% CI 

-91,95 g , -40,18 g  

- Paparan asap rokok selama 

kehamilan berhubungan 

siginifikan dengan kejadian 

BBLR  dengan nilai OR 2,42  95% 

CI 1,95 – 3,00.   
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9 Edi, 2021 Kuala 

Lumpur & 

Selangor, 

Malaysia 

Cross sectional/535 

wanita dengan 

kelahiran tunggal 

hidup, usia ≥ 18 

tahun, usia 

kehamilan ≥ 24 

minggu  

- Variabel independen: 

paparan asap rokok di 

rumah dan paparan 

asap rokok di tempat 

kerja.  

- Variabel dependen: 

berat bayi lahir 

rendah (BBLR) 

- Variabel 

confounding: 

pertambahan berat 

badan kehamilan 

- Paparan asap rokok di dalam 

rumah berhubungan signifikan 

dengan kejadian BBLR dengan 

nilai OR 1,92 95% CI 1,03-3,55 p 

value 0,039  

- Paparan asap rokok di tempat 

kerja tidak berhubungan 

signifikan dengan kejadian BBLR 

dengan nilai OR 1,517 95% CI 

0,68-3,41 p-value 0,312 

 

        Dari artikel yang direview, menunjukkan adanya 

pengaruh paparan asap rokok dengan berat bayi lahir 

rendah. Wadi et al (2011) dengan mengontrol variabel 

perawatan antenatal menunjukkan ada hubungan 

bermakna dengan BBLR. Khattar et al (2013) setelah 

disesuaikan dengan variabel kelahiran prematur, status 

sosial ekonomi, neonatus BBLR sebelumnya, status 

anemia, dan  pemeriksaan antenatal juga menunjukkan 

keterkaitan dengan berat bayi lahir rendah. Begitupun 

juga dengan 2 penelitian lain dari Wang et al (2020) 

dan Edi et al (2021). Penyesuaian variabel kelahiran 

prematur, usia ibu, pendidikan ibu, IMT sebelum 

hamil dan diabetes mellitus gestasional dilakukan 

pada penelitian Wang et al (2020) dan pada Edi et al 

(2021) penyesuaian dilakukan terhadap variabel 

pertambahan berat badan kehamilan. Hasil ini 

konsisten seperti pada studi Luck et al (1985),  yakni 

risiko untuk memiliki bayi dengan berat lahir rendah 

meningkat pada ibu yang terpapar selama kehamilan.11 

Norsa’adah et al (2013) dan Ramadani et al 

(2019) menunjukkan terdapat keterkaitan yang 

bermakna antara paparan asap rokok dengan 

penurunan berat lahir pada bayi, masing-masing 

terdapat penurunan sebesar 12,9 gr dan 205,6 gr. Hasil 

tersebut konsisten terhadap studi yang dilakukan 

sebelumnya oleh Abu Baker et al yang menunjukkan 

adanya peningkatan paparan asap rokok dari berbagai 

lokasi (rumah, tempat kerja dan di luar ruangan) 

menurunkan berat lahir secara signifikan.14 

Lokasi paparan juga menjadi faktor yang 

penting, dalam keterkaitannya dengan BBLR. 

Penelitian dari Edi et al (2021) menemukan bahwa 

bahwa paparan di rumah berhubungan signifikan 

dengan berat bayi lahir rendah dan meningkatkan 

risiko sebesar 1,92 kali daripada paparan asap rokok di 

luar rumah. Dan pada penelitian yang sama, 

menunjukkan bahwa paparan asap rokok di tempat 

kerja tidak berhubungan signifikan dengan berat bayi 

lahir rendah.   

Adapun artikel dari Lee et-al (2012), 

Khrisnamurty et-al (2018), dan Simamora et-al (2020) 

tidak menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan 

dengan penurunan berat lahir bayi dan BBLR. Bahkan, 

pada penelitian Lee, pada ibu yang terpapar memiliki 

berat lahir lebih tinggi daripada ibu yang tidak 

terpapar. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 

potensi recall bias. Ada kemungkinan mengalami 

kesulitan untuk mengingat paparan dan faktor risiko 

terkait yang terjadi pada masa lalu sehingga akan 

memperkecil informasi pengaruh paparan yang valid. 

Untuk menilai adanya paparan terhadap ibu 

hamil, salah satunya menggunakan biomarker. Dari 9 

artikel  yang direview, 1 diantaranya menilai paparan 

dengan cara mengukur kadar nikotin dan metabolit 

kotinin pada spesimen darah tali pusat yang diambil 

setelah proses kelahiran menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS).15 

Nikotin merupakan komponen adiktif utama tembakau 

dan merupakan zat kimia utama dalam rokok. Sekitar 

80% dari nikotin diubah menjadi kotinin. Kotinin 

menyajikan waktu paruh biologis yang lebih lama 

dibandingkan dengan nikotin.  Metabolit kotinin 

dalam serum tali pusat menjadi biomarker paling 

sensitif untuk menentukan paparan janin terhadap  

asap rokok.16 Konsentrasi dalam darah janin dapat 

menjadi indikasi transplasenta nikotin dan kotinin 

selama kehamilan.17 Untuk membedakan antara ada 

dan tidak ada paparan  digunakan nilai batas  sebesar 

1  ng/mL.17 Sesuai dengan penelitian Ramadani et al 

(2018), ibu hamil yang terpapar memiliki kadar 

kotinin ≥ 1ng/ml memiliki bayi dengan rata-rata berat 

lebih rendah dari ibu dengan kadar kotinin < 1ng/ml. 

Hal ini menunjukkan bahwa paparan asap rokok yang 

lebih besar meningkatkan risiko terjadinya berat bayi 

lahir rendah.  

Pada penelitian Wadi et al (2011) dan Khatar et 

al (2013) ditemukan hubungan dosis respon antara 

jumlah kosumsi rokok dengan kejadian BBLR. Hasil 

ini konsisten dengan studi intervensi terkontrol di 
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Republik Ceko, yang menunjukkan hubungan dosis 

respon yang signifikan antara jumlah paparan pada ibu 

terhadap berat lahir bayi.18  Hubungan dosis respon ini 

dapat dijelaskan oleh adanya efek kumulatif dari 

aktivitas inhalasi nikotin dan karbonmonoksida oleh 

ibu hamil yang menembus plasenta sehingga 

mencegah janin memperoleh nutrisi dan oksigen yang 

digunakan untuk proses pertumbuhan.19 

 

KESIMPULAN  

Paparan asap rokok pada masa kehamilan 

berhubungan signifikan dengan penurunan berat lahir 

pada bayi dan kejadian BBLR. Dari hasil tersebut 

mengartikan bahwa ibu hamil yang terpapar asap 

rokok memiliki risiko untuk mengalami penurunan 

berat lahir bayi dan memiliki bayi dengan berat lahir 

rendah dengan mengendalikan berbagai faktor 

perancu atau confounding.  

Strategi yang baik perlu dilakukan 

pemerintah selaku pemangku kebijakan untuk 

mengurangi paparan asap rokok lingkungan (ETS) 

pada ibu hamil, untuk mencegah terjadinya berat bayi 

lahir rendah.  
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